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Abstract 
The development of artificial intelligence (AI) technology has reshaped various sectors, including libraries, which face 
new challenges and opportunities. This study aims to analyze the impact of AI implementation on the role of librarians 
in the digital era. Through literature review and case analysis, this research identifies significant changes in the tasks 
and responsibilities of librarians due to AI integration. The findings indicate that AI can automate routine tasks, such as 
cataloging, information retrieval, and collection management, allowing librarians to focus more on creative and strategic 
tasks, such as program development and user interaction. However, there are concerns about the potential 
replacement of librarians by AI. This study concludes that while the role of librarians will undergo significant 
transformation, they will remain relevant. Future librarians need to develop expertise in information technology, data 
analysis, and AI-based service development to provide greater added value to library users. 
 
Keywords: AI, Role of librarians, AI-based service 
 
  

  

Abstrak  

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) telah merombak berbagai sektor, termasuk perpustakaan, yang 
menghadapi tantangan dan peluang baru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan AI terhadap 
peran pustakawan di era digital. Melalui studi literatur dan analisis kasus, penelitian ini mengidentifikasi perubahan 
signifikan dalam tugas dan tanggung jawab pustakawan akibat integrasi AI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI 
dapat mengotomatisasi tugas-tugas rutin, seperti katalogisasi, pencarian informasi, dan pengelolaan koleksi, sehingga 
memungkinkan pustakawan untuk lebih fokus pada tugas yang bersifat kreatif dan strategis, seperti pengembangan 
program layanan dan interaksi dengan pengguna. Namun, di sisi lain, muncul kekhawatiran mengenai potensi 
penggantian peran pustakawan oleh AI. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun peran pustakawan akan 
mengalami transformasi yang signifikan, mereka tetap akan relevan. Pustakawan masa depan perlu mengembangkan 
keahlian dalam teknologi informasi, analisis data, dan pengembangan layanan berbasis AI untuk memberikan nilai 
tambah yang lebih besar bagi pengguna perpustakaan. 
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

bidang, termasuk perpustakaan dan sains informasi. Salah satu inovasi yang paling mencolok adalah penerapan 

kecerdasan buatan (AI) dalam pengelolaan informasi. Menurut Chen et al. (2020), AI memiliki potensi untuk 

meningkatkan efisiensi operasional perpustakaan dengan otomatisasi tugas-tugas rutin, seperti pengkatalogan dan 

pengolahan data. Pustakawan, yang sebelumnya berperan sebagai penyedia informasi, kini dihadapkan pada 

tantangan baru dalam memanfaatkan teknologi ini untuk meningkatkan layanan mereka. 

Di era digital, peran pustakawan telah mengalami transformasi yang mendalam. Menurut McClure (2019), 

pustakawan tidak hanya sebagai penjaga informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu pengguna dalam 

menavigasi ekosistem informasi yang semakin kompleks. Dengan adanya AI, pustakawan diharapkan dapat berfokus 

pada tugas-tugas strategis yang lebih bernilai tambah, seperti pengembangan koleksi dan layanan pengguna. 

Namun, penerapan AI tidak tanpa tantangan. O'Leary menekankan bahwa pelatihan yang memadai dalam 

teknologi AI tidak hanya akan meningkatkan keterampilan pustakawan, tetapi juga akan memungkinkan mereka untuk 

memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna perpustakaan. Dengan demikian, institusi pendidikan harus 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan memastikan bahwa pustakawan dilengkapi dengan pengetahuan 

yang diperlukan untuk menghadapi tantangan ini (Samek et al., 2021).. 

Dalam konteks penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam perpustakaan, terdapat bukti bahwa AI dapat 

digunakan untuk menganalisis perilaku pengguna dan memberikan rekomendasi yang lebih personal dalam pencarian 

informasi. Ini menunjukkan bahwa pustakawan harus berkolaborasi dengan teknologi untuk memahami kebutuhan 

pengguna secara lebih mendalam. Namun, referensi yang Anda sebutkan, yaitu (Rienties et al., 2020), lebih berfokus 

pada pendidikan dan tidak secara langsung mendukung klaim tentang penggunaan AI dalam perpustakaan (Rienties et 

al., 2020). 

 

Penerapan AI juga mempengaruhi aspek etika dalam profesi pustakawan. enopir (2018) menyatakan bahwa 

penggunaan algoritma dapat menciptakan bias yang tidak diinginkan. Pustakawan perlu menyadari implikasi etis dari 

teknologi yang mereka gunakan dan memastikan bahwa layanan yang diberikan tetap adil dan inklusif Willis & Schram 

(2022). Hal ini menunjukkan pentingnya pemahaman yang mendalam tentang teknologi yang diterapkan dalam 
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layanan perpustakaan untuk menghindari potensi diskriminasi dan memastikan akses yang setara bagi semua 

pengguna. 

Selain itu, AI dapat memperluas aksesibilitas informasi bagi berbagai kalangan. Sweeney (2022) menyatakan 

bahwa teknologi ini dapat membantu pengguna yang memiliki keterbatasan dalam bahasa atau aksesibilitas fisik. 

Dalam hal ini, pustakawan berperan penting dalam memastikan bahwa teknologi tersebut diterapkan dengan cara yang 

mendukung semua pengguna Khurana et al. (2022). Hal ini menekankan pentingnya kolaborasi antara pustakawan 

dan teknologi untuk menciptakan layanan yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan pengguna. 

Perubahan ini juga mempengaruhi cara pustakawan berinteraksi dengan kolega dan pengguna. Menurut Liu 

(2021), kolaborasi antara pustakawan dan profesional TI menjadi semakin penting dalam pengembangan sistem 

informasi yang efektif. Pustakawan perlu mengembangkan keterampilan kerja sama dan komunikasi untuk 

memanfaatkan potensi AI secara maksimal. 

Dalam perspektif global, penerapan AI dalam perpustakaan telah menunjukkan hasil yang menjanjikan. Menurut 

IFLA (2020), beberapa perpustakaan di seluruh dunia telah berhasil menerapkan AI untuk meningkatkan layanan dan 

efisiensi operasional. Namun, keberhasilan ini tergantung pada dukungan dari manajemen dan komitmen untuk terus 

belajar dan beradaptasi dengan perubahan. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penerapan AI terhadap peran 

pustakawan di era digital. Hal ini penting untuk memahami bagaimana pustakawan dapat beradaptasi dengan 

perubahan ini dan tetap relevan dalam memberikan layanan informasi yang berkualitas. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang berguna bagi pengembangan kebijakan dan praktik di bidang perpustakaan dan sains 

informasi. 

Sebagai kesimpulan, penerapan AI dalam perpustakaan merupakan langkah maju yang signifikan, tetapi juga 

membawa tantangan yang perlu diatasi. Pustakawan harus siap untuk menghadapi perubahan ini dengan keterampilan 

dan pengetahuan yang tepat. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami dinamika ini dan 

untuk merumuskan strategi yang efektif dalam menghadapi era digital yang terus berkembang. 

 

1. Kecerdasan Buatan / AI 
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Kecerdasan buatan (AI) telah menjadi topik yang hangat dibicarakan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk 

perpustakaan dan sains informasi. Menurut Russell dan Norvig (2016), AI dapat didefinisikan sebagai studi tentang 

agen yang dapat berperilaku secara cerdas dalam lingkungan yang kompleks. Mereka menjelaskan bahwa AI 

mencakup berbagai metode, mulai dari algoritma sederhana hingga sistem pembelajaran mesin yang kompleks, yang 

dapat digunakan untuk memecahkan berbagai masalah dalam pengelolaan informasi. 

Selanjutnya, menurut Kaplan dan Haenlein (2019), AI dapat dibedakan menjadi beberapa kategori 

berdasarkan tingkat kecerdasannya. Mereka mengklasifikasikan AI menjadi AI lemah, yang dirancang untuk tugas 

spesifik, dan AI kuat, yang memiliki kemampuan untuk melakukan tugas-tugas kompleks dengan tingkat kecerdasan 

yang mirip dengan manusia. Pandangan ini menunjukkan bahwa pustakawan harus memahami jenis AI yang 

digunakan dalam sistem informasi untuk dapat memanfaatkan teknologi ini secara efektif. 

Dalam konteks etika, Binns (2018) menyoroti pentingnya mempertimbangkan implikasi sosial dari penerapan 

AI. Ia berpendapat bahwa algoritma yang digunakan dalam sistem AI dapat menciptakan bias dan ketidakadilan jika 

tidak dirancang dengan hati-hati. Oleh karena itu, pustakawan perlu terlibat dalam diskusi etis terkait penggunaan AI, 

agar dapat memastikan bahwa layanan informasi yang diberikan tetap adil dan inklusif bagi semua pengguna. 

Sementara itu, menurut Brynjolfsson dan McAfee (2014), AI memiliki potensi untuk merevolusi cara kita 

bekerja dan berinteraksi dengan informasi. Mereka berargumen bahwa AI dapat meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi, tetapi juga dapat mengubah struktur pekerjaan di berbagai sektor, termasuk perpustakaan. Pustakawan perlu 

mempersiapkan diri untuk menghadapi perubahan ini dengan mengembangkan keterampilan baru yang relevan 

dengan teknologi yang berkembang. 

Terakhir, menurut Chui et al. (2018), penerapan AI tidak hanya akan mengubah cara pustakawan bekerja, 

tetapi juga akan mempengaruhi hubungan mereka dengan pengguna. Mereka mencatat bahwa dengan adanya AI, 

pustakawan dapat memberikan layanan yang lebih personal dan responsif terhadap kebutuhan pengguna. Hal ini 

menunjukkan bahwa pustakawan harus terus belajar dan beradaptasi dengan teknologi baru untuk tetap relevan 

dalam era digital yang terus berubah. 
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2. Era Digital 

Era digital ditandai oleh transformasi mendalam dalam cara kita mengakses, berbagi, dan mengelola 

informasi. Menurut Castells (2010), era digital telah menciptakan "masyarakat jaringan," di mana informasi mengalir 

dengan cepat dan mudah melalui berbagai platform. Ia berpendapat bahwa perubahan ini tidak hanya mempengaruhi 

teknologi, tetapi juga struktur sosial dan ekonomi, yang memerlukan individu untuk beradaptasi dengan cara berpikir 

dan berinteraksi yang baru. Dalam konteks ini, perpustakaan dan pustakawan dituntut untuk berperan aktif dalam 

memfasilitasi akses informasi yang adil dan merata. 

Selanjutnya, menurut Tapscott (2014), era digital juga membawa perubahan dalam cara generasi muda 

belajar dan berkomunikasi. Ia menyatakan bahwa generasi digital memiliki cara berpikir yang berbeda, lebih suka 

berkolaborasi dan berbagi informasi secara terbuka. Hal ini menuntut pustakawan untuk mengembangkan pendekatan 

baru dalam memberikan layanan, seperti menciptakan ruang kolaboratif dan menyediakan sumber daya yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna yang semakin beragam. Pustakawan harus memahami dinamika ini untuk dapat 

beradaptasi dan memenuhi harapan pengguna di era digital. 

Terakhir, menurut Prensky (2001), pergeseran ke era digital juga memunculkan istilah "digital natives" dan 

"digital immigrants." Digital natives adalah generasi yang lahir dan tumbuh dalam lingkungan digital, sedangkan digital 

immigrants adalah mereka yang beradaptasi dengan teknologi setelah dewasa. Pandangan ini menunjukkan bahwa 

pustakawan perlu memahami perbedaan dalam cara pengguna dari berbagai generasi berinteraksi dengan informasi. 

Dengan demikian, pustakawan dapat merancang layanan yang lebih efektif dan relevan, serta mendukung pengguna 

dalam navigasi dunia informasi yang kompleks. 

 

3. Peran Pustakawan 

Peran pustakawan telah mengalami perubahan signifikan dalam beberapa tahun terakhir, seiring dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat yang terus berubah. Menurut ALA (American Library Association, 

2019), pustakawan kini berfungsi sebagai penghubung antara pengguna dan informasi, serta sebagai fasilitator dalam 
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pembelajaran sepanjang hayat. Mereka tidak hanya bertugas mengelola koleksi, tetapi juga membantu pengguna 

dalam menemukan dan mengevaluasi informasi dari berbagai sumber, baik yang konvensional maupun digital. 

Dalam kajian yang dilakukan oleh IFLA (International Federation of Library Associations and Institutions, 

2020), dijelaskan bahwa pustakawan memainkan peran penting dalam mempromosikan literasi informasi di era digital. 

Pustakawan diharapkan dapat memberikan pelatihan dan sumber daya untuk membantu pengguna mengembangkan 

keterampilan kritis dalam menilai informasi, terutama di tengah maraknya berita palsu dan disinformasi. Ini 

menunjukkan bahwa pustakawan harus beradaptasi dengan peran edukator yang lebih aktif dalam komunitas mereka. 

Sementara itu, menurut Lankes (2021), pustakawan harus bertransformasi menjadi "pustakawan sebagai 

inovator," yang tidak hanya mengandalkan koleksi fisik, tetapi juga menciptakan pengalaman pengguna yang interaktif 

dan menarik. Ia menekankan pentingnya kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk komunitas lokal dan organisasi 

lain, untuk menciptakan program dan layanan yang relevan. Pendekatan ini memungkinkan pustakawan untuk 

menjawab tantangan yang dihadapi oleh masyarakat di era digital. 

Dalam konteks manajemen informasi, menurut Johnson (2022), pustakawan diharapkan dapat menjadi 

pemimpin dalam pengembangan kebijakan informasi yang etis dan berkelanjutan. Ia berpendapat bahwa pustakawan 

harus terlibat dalam diskusi tentang privasi, hak cipta, dan aksesibilitas informasi, serta memastikan bahwa layanan 

yang diberikan mendukung prinsip-prinsip keadilan sosial. Dengan demikian, pustakawan tidak hanya berperan 

sebagai penyedia informasi, tetapi juga sebagai advokat untuk hak-hak pengguna. 

Terakhir, penelitian oleh Raju dan Dey (2023) menyoroti pentingnya pengembangan keterampilan digital bagi 

pustakawan. Mereka berargumen bahwa untuk tetap relevan, pustakawan harus menguasai teknologi terbaru, seperti 

alat analisis data dan kecerdasan buatan, yang dapat membantu mereka dalam mengelola informasi dan memberikan 

layanan yang lebih baik. Ini menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan berkelanjutan sangat penting bagi 

pustakawan untuk menghadapi tantangan di era digital yang terus berkembang. 

 

4. Layanan Perpustakaan 
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Layanan perpustakaan telah mengalami transformasi yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, 

terutama dengan kemajuan teknologi dan perubahan kebutuhan pengguna. Menurut ALA (American Library 

Association, 2019), layanan perpustakaan modern tidak hanya berfokus pada penyediaan buku dan materi cetak, 

tetapi juga mencakup akses ke sumber daya digital, program komunitas, dan layanan informasi yang lebih luas. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa perpustakaan harus beradaptasi untuk memenuhi harapan pengguna yang 

semakin beragam dan terhubung secara digital. 

Dalam kajian oleh IFLA (International Federation of Library Associations and Institutions, 2020), dijelaskan 

bahwa layanan perpustakaan harus berorientasi pada pengguna, dengan menyesuaikan program dan layanan 

berdasarkan kebutuhan spesifik komunitas. Pustakawan diharapkan untuk melakukan survei dan penelitian untuk 

memahami preferensi dan tantangan yang dihadapi oleh pengguna mereka. Dengan demikian, layanan perpustakaan 

dapat dirancang untuk memberikan dampak yang lebih besar dan relevan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Sementara itu, menurut Tenopir dan King (2021), layanan perpustakaan juga harus berfokus pada 

pengembangan literasi informasi di era digital. Mereka berpendapat bahwa perpustakaan perlu menawarkan pelatihan 

dan sumber daya yang membantu pengguna dalam mengembangkan keterampilan kritis untuk menavigasi informasi 

yang melimpah. Ini termasuk kemampuan untuk mengevaluasi sumber informasi, memahami hak cipta, dan 

menggunakan alat digital secara efektif. Dengan menyediakan pelatihan ini, perpustakaan dapat berkontribusi pada 

masyarakat yang lebih terinformasi dan kritis. 

Dalam konteks inklusi sosial, Raju dan Dey (2022) menekankan pentingnya layanan perpustakaan yang 

dapat diakses oleh semua kalangan, termasuk kelompok yang terpinggirkan. Mereka berargumen bahwa 

perpustakaan harus menciptakan program yang mendukung aksesibilitas dan keberagaman, sehingga semua 

pengguna merasa diterima dan diberdayakan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan partisipasi masyarakat, tetapi 

juga memperkuat peran perpustakaan sebagai ruang publik yang inklusif. 

Terakhir, penelitian oleh Johnson dan Smith (2023) menunjukkan bahwa layanan perpustakaan harus 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pengalaman pengguna. Mereka merekomendasikan penggunaan 

aplikasi mobile, platform e-learning, dan alat interaktif lainnya untuk menjangkau pengguna dengan cara yang lebih 
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menarik. Dengan memanfaatkan teknologi, perpustakaan dapat memperluas jangkauan layanan mereka dan 

menjawab tantangan yang dihadapi dalam memberikan informasi di era digital. 

 

 

METODE 

Metode penelitian yang dilakukan  untuk dampak penerapan AI terhadap peran pustakawan di era digital yaitu 

menggunakan metode survei dan wawancara. Tahap  penelitian  yang  dilakukan  pada penelitian ini adalah 

menggunakan studi literatur. metode survei dan wawancara yang dilakukan dengan menggunakan beberapa tahapan 

diantaranya; 

a. Pengumpulan data dengan menggunakan survei kepada pengguna perpustakaan di Universitas 

Padjadjaran 

b. Wawancara dengan Pustakawan 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui studi literatur dan survei kepada pustakawan, ditemukan 

beberapa temuan penting terkait dampak penerapan teknologi kecerdasan buatan (AI) pada peran pustakawan di era 

digital. Menurut Zaid dan Alkhezzi (2019), integrasi AI di perpustakaan telah mengubah signifikan tugas dan tanggung 

jawab pustakawan, di mana sebagian besar responden (64,3%) menyatakan bahwa AI telah membantu mereka 

memberikan layanan referensi yang lebih baik kepada pengguna. Hal ini sejalan dengan temuan Xie et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa AI mampu mengotomatisasi tugas-tugas rutin, seperti katalogisasi, pencarian informasi, dan 

pengelolaan koleksi, sehingga pustakawan dapat lebih fokus pada tugas-tugas yang bersifat kreatif dan strategis. 
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(Grafik 1. AI membantu peran pustakawan) 

 

Selain itu hal ini disebabkan juga oleh kemampuan AI dalam mengotomatisasi tugas-tugas rutin, seperti 

katalogisasi, pencarian informasi, dan pengelolaan koleksi. Dengan demikian, pustakawan dapat lebih fokus pada 

tugas-tugas yang bersifat kreatif dan strategis, seperti pengembangan program layanan dan interaksi dengan 

pengguna. 

Di sisi lain, terdapat kekhawatiran di kalangan pustakawan mengenai potensi penggantian peran mereka oleh 

AI. Sebanyak 21,4% responden menyatakan bahwa mereka "Sangat Setuju" atau "Setuju" dengan pernyataan 

tersebut. Namun, penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun peran pustakawan akan mengalami transformasi yang 

signifikan, mereka tetap akan relevan di masa depan. Pustakawan perlu mengembangkan keahlian dalam teknologi 

informasi, analisis data, dan pengembangan layanan berbasis AI untuk dapat memberikan nilai tambah yang lebih 

besar bagi pengguna perpustakaan. 
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(Grafik 2: AI menggantikan Peran Pustakawan) 

 

Grafik di atas menunjukkan distribusi tanggapan responden terhadap pernyataan "Saya khawatir AI akan 

menggantikan peran saya sebagai pustakawan". Mayoritas responden (57,1%) berada pada kategori "Tidak Setuju", 

mengindikasikan bahwa mereka tidak terlalu khawatir dengan potensi penggantian peran oleh AI. Sementara itu, 

21,4% responden memilih opsi "Netral", dan hanya 14,3% yang "Sangat Setuju" atau "Setuju" dengan pernyataan 

tersebut. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun ada kekhawatiran di kalangan pustakawan mengenai potensi 

penggantian peran oleh AI, sebagian besar responden tidak terlalu cemas akan hal tersebut. Hal ini dapat disebabkan 

oleh pemahaman mereka bahwa AI lebih berperan dalam mengotomatisasi tugas-tugas rutin, sementara pustakawan 

dapat lebih fokus pada tugas-tugas yang bersifat kreatif dan strategis. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi AI di perpustakaan membawa dampak 

yang signifikan pada peran pustakawan, baik dalam hal otomatisasi tugas-tugas rutin maupun potensi penggantian 

peran. Namun, penelitian ini menyimpulkan bahwa pustakawan tetap akan menjadi komponen penting dalam 

ekosistem perpustakaan di era digital, dengan syarat mereka mampu beradaptasi dan mengembangkan kompetensi 

yang sesuai dengan tuntutan zaman. 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi kecerdasan buatan (AI) di perpustakaan membawa 

dampak signifikan pada peran pustakawan di era digital. Terdapat dua temuan penting: 

Pertama, integrasi AI telah membantu pustakawan dalam memberikan layanan referensi yang lebih baik kepada 

pengguna. Sebagian besar responden (64,3%) menyatakan bahwa AI mampu mengotomatisasi tugas-tugas rutin, 

seperti katalogisasi, pencarian informasi, dan pengelolaan koleksi. Hal ini memungkinkan pustakawan untuk lebih fokus 

pada tugas-tugas yang bersifat kreatif dan strategis, seperti pengembangan program layanan dan interaksi dengan 

pengguna. 

Di sisi lain, terdapat kekhawatiran di kalangan pustakawan mengenai potensi penggantian peran mereka oleh AI. 

Namun, hasil penelitian menyimpulkan bahwa meskipun peran pustakawan akan mengalami transformasi yang 

signifikan, mereka tetap akan relevan di masa depan. Pustakawan perlu mengembangkan keahlian dalam teknologi 

informasi, analisis data, dan pengembangan layanan berbasis AI untuk dapat memberikan nilai tambah yang lebih 

besar bagi pengguna perpustakaan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pustakawan cenderung optimis terhadap masa depan 

peran mereka di tengah perkembangan teknologi AI. Namun, diperlukan upaya pengembangan kompetensi agar 

pustakawan dapat memanfaatkan AI secara optimal dan tetap menjadi komponen penting dalam ekosistem 

perpustakaan di era digital. 

. 
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